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ABSTRAK

MELLI DARTI.2012/1201715.Impelementasi Penilaian Hasil Belajar pada Mata
Pelajaran. Sejarah Berdasarkan Kurikulum 2013 di SMA
Pembangunan Laboratorium UNP. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas
Negeri Padang. 2019

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi
dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Sedangkan penilaian adalah proses
pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan
belajar peserta didik. Permasalahan yang terjadi di SMA Pembangunan
Laboratorium UNP adalah kurangnya pemahaman guru sejarah tentang penilaian
hasil belajar dalam kurikulum 2013. Permasalahan lain adalah guru mengalami
kesulitan mengelola waktu dalam melaksanakan proses penilaian hasil belajar
kurikulum 2013.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif bisa
dilakukan dengan cara mengamati langsung gejala sosial yang diteliti, sehingga
penulis dapat menggambarkan situasi sebenarnya guna mendukung dan
memperkuat data kualitatif yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan
wawancara. Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis di SMA
Pembangunan Laboratorium UNP, penulis ingin mengetahui bagaimana
Impelementasi penilaian hasil belajar pada mata pelajaran sejarah berdasarkan
kurikulum 2013 di SMA Pembangunan laboratorium UNP.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mata pelajaran sejarah belum
maksimal melaksanakan penilaian sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Dalam
hal ini terbukti dengan banyaknya penilaian yang belum terlaksana oleh guru mata
pelajaran sejarah yang terlihat dari hasil studi dokumentasi RPP, observasi dan
wawancara yang dilakukan. Kendala yang dihadapi oleh guru mata pelajaran
sejarah dalam melaksanakan penilaian hasil belajar adalah : beberapa orang guru
mata pelajaran sejarah belum memahami tentang penilaian dalam kurikulum 2013
sehingga masih terbiasa dengan penilaian sebelumnya, penilaian dalam kurikulum
2013 terlalu rumit, guru sulit membagi waktu karena penilaian yang harus diisi
sangat banyak.

Kata kunci : Implementasi, Kurikulum, Penilaian
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum
sebelumnya yang telah diterapkan di Indonesia yaitu kurikulum Berbasis
Kompetensi tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
2006. Pada sistem kurikulum 2013 siswa dituntut untuk lebih aktif dalam
pembelajaran. Kurikulum 2013 memiliki konsep penyeimbang aspek kognitif,
afektif dan psikomotor. Setelah diangkatnya konsep tersebut maka dilakukan
penyempurnaan pada standar kompetensi kelulusan, standar isi, dan standar
peniaian. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan ilmiah (scientific
appoach) dalam pembelajarannya. Upaya penerapan pendekatan ilmiah ini
kemudian melahirkan sistem evaluasi autentik atau penilaian hasil hasil

belajar (Kurinasih dan Sani, 2014:3).

Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan berbasis kompetensi
diterapkan dengan harapan dapat melahirkan individu yang beriman, memiliki
karakter berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab, produktif, kreatif, dan
memiliki keterampilan relevan sesuai dengan pengetahuan yang terkait. Pada
kurikulum 2013 terjadi pergeseran : (1) standar kelulusan yang diturunkan dari
kebutuhan, karakteristik perkembangan peserta didik sehingga beban belajar
berkurang, (2) semua mata pelajaran terkait dengan kompetensi inti dan

berkontribusi dalam pembentukan sikap spritual, sikap sosial, pengetahuan,



keterampilan. Semua mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi yang
ingin dicapai dan disajikan berkaitan dengan norma dan nilai-nilai yang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, (3) proses pembelajaran ditekankan
pada student center learning, yaitu berpusat pada peserta didik dengan
menggunakan pendekatan ilmiah, (4) pelaksanaan penilaian baik secara proses
dan hasil mengarah pada pembentukan sikap spritual, sikap sosial,
pengetahuan dan keterampilan. Perubahan standar penilaian pada kurikulum
2013 mengakibatkan ikut berubahnya sistem penilaian yang dilakukan guru.
Standar penilaian pendidikan pada kurikulum 2013 mengacu pada
Permendikbud No 23 tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Pada
Permendikbud No 23 tahun 2016 dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar
merupakan pengumpulan informasi atau bukti tentang pencapaian
pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan,
dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis
selama dan setelah proses pembelajaran dalam kurun waktu satu semester
dalam satu tahun pelajaran. Untuk melaksanakan penilaian hasil belajar
seorang guru tidak hanya menilai dari aspek pengetahuan saja, penilaian dari
aspek sikap dan keterampilan juga perlu diperhatikan. Penilaian pengetahuan,
sikap dan keterampilan harus berkesinambungan untuk dipertimbangkan
dalam melaksanakan sistem penilaian pembelajaran, karena dalam sistem
penilaian kurikulum 2013 tidak hanya menilai pada akhir, namun dalam

proses pembelajaran juga harus diterapkan semaksimal mungkin.



Kenyataannya di lapangan masih ada guru yang belum melakukan penilaian
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.

SMA Pembangunan Laboratorium UNP merupakan salah satu sekolah
di Sumatera Barat yang menerapkan kurikulum 2013. Berdasarkan pengakuan
guru mata pelajaran sejarah permasalahan yang terjadi adalah kurangnya
pemahaman guru tentang penilaian dalam kurikulum 2013. Permasalahan lain
adalah kurangnya jam mengajar sedangkan penilaian yang harus diisi sangat
banyak. Guru mengalami kesulitan mengelola waktu dalam melaksanakan
proses penilaian hasil belajar kurikulum 2013. Guru merasa waktu yang
dibutuhkan kurang banyak terkait prosedur penilaian hasil belajar. Penilaian
dilakukan dengan melihat peserta didik secara individu sudah mengalami
perkembangan dan perubahan dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini
membutuhkan banyak waktu selain menerangkan materi guru juga harus
memperhatikan perkembangan setiap individu peserta didik untuk mengetahui

sejauh mana pencapaian belajar dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran sejarah ibuk

YS mengatakan :

“Penilaian kurikulum 2013 sangat sulit untuk dilaksanakan dan proses
penilaiannya sangat rumit. Jam mengajar yang terlalu padat sehingga
guru kewalahan dalam menilai peserta didik yang begitu banyak.
Guru juga kekurangan waktu saat harus melakukan penilaian pada
saat pembelajaran berlangsung karena masing-masing peserta didik
harus dinilai secara rinci”(Kamis, 17 Januari 2019).

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, penulis

tertarik melakukan penelitian mengenai bagaimana pelaksanaan penilaian



hasil belajar di SMA Pembangunan Laboratorium UNP dengan judul
“Implementasi Penilaian Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA

Pembangunan Laboratorium UNP Berdasarkan Kurikulum 2013”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu :
1. Kurangnya pemahaman guru mengenai penilaian dalam kurikulum 2013.
2. Penilaian dalam kurikulum 2013 terlalu rumit.
3. Guru kesulitan dalam mengelola waktu pelaksanaan penilaian hasil

belajar.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan penilaian hasil belajar dalam

kurikulum 2013 di SMA Pembangunan Laboratorium UNP.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan penilaian hasil belajar mata pelajaran sejarah
pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam kurikulum 2013
di SMA Pembangunan Lamboratorium UNP ?
2. Kendala apa yang dihadapi guru dalam melaksanakan penilaian hasil
belajar pada mata pelajaran sejarah pada aspek sikap, pengetahuan dan

keterampilan di SMA Pembangunan Laboratorium UNP?



E. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui pelaksanaan penilaian hasil belajar terhadap aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam kurikulum 2013 di SMA
Pembangunan Laboratorium UNP.
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan
penilaian hasil belajar mata pelajaran sejarah pada aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan di SMA Pembangunan Laboratorium

UNP.

F. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Sebagai sumbangan data ilmiah pada umumnya dan khususnya pada
disiplin ilmu yang terkait dengan mata pelajaran Sejarah pada konteks
evaluasi penilaian.

b. Hasil penelitian dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan
teoritis mengenai teknik dan instrumen penilaian autentik berdasarkan
kurikulum 2013.

2. Manfaat Akademis

a. Bagi calon guru pendidikan Sejarah khususnya peneliti sendiri temuan
ini dapat di aplikasikan pada saat melakukan proses pembelajaran di
kemudian hari.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan penelitian-penelitian serupa

di kemudian hari.
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